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Abstrak

Konten Marriage Is Scary membentuk persepsi negatif nikah muda dengan menggambarkan
pernikahan sebagai beban emosional dan sosial. Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh
terpaan konten Marriage Is Scary di media sosial terhadap persepsi negatif nikah muda. Penelitian
menggunakan pendekatan kuantitatif eksplanatif dengan survei kuesioner melalui Google Forms.
Sampel ditentukan menggunakan purposive sampling, dengan kriteria pengguna aktif media sosial,
berusia 17-25 tahun, dan pernah melihat konten tersebut. Jumlah sampel 400 responden ditentukan
menggunakan rumus slovin. Analisis data dilakukan dengan regresi linier sederhana menggunakan
SPSS, melalui uji validitas, reliabilitas, normalitas, dan linearitas. Hasil menunjukkan bahwa konten
Marriage Is Scary berpengaruh positif dan signifikan terhadap persepsi negatif nikah muda dengan
nilai signifikansi 0,000 < 0,05, koefisien regresi 0,391, dan korelasi 0,761 yang kuat. Nilai koefisien
determinasi menunjukkan bahwa 57,9% persepsi negatif nikah muda dipengaruhi oleh konten
tersebut; sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. Temuan ini menegaskan bahwa media sosial berperan
penting dalam membentuk persepsi generasi muda terhadap pernikahan.

Kata Kunci: Marriage Is Scary, Media Sosial, Nikah Muda, Persepsi Negatif, Terpaan Konten.

Abstract

The "Marriage Is Scary” content shapes negative perceptions of early marriage by portraying it as
an emotional and social burden. This study aims to examine the impact of exposure to "Marriage Is
Scary” content on social media on the negative perception of early marriage. A quantitative
explanatory approach was used with a survey questionnaire distributed via Google Forms. The
sample was selected using purposive sampling, with criteria including active social media users,
ages 17-25, and having seen the content. The sample size of 400 respondents was determined using
the Slovin formula. Data analysis was performed using simple linear regression with SPSS, through
validity, reliability, normality, and linearity tests. The results indicate that exposure to "Marriage Is
Scary” content has a positive and significant effect on reducing negative perceptions of early
marriage, with a significance level of 0.000 < 0.05, a regression coefficient of 0.391, and a strong
correlation of 0.761. The coefficient of determination shows that 57.9% of the negative perception of
early marriage is influenced by the content, with the remaining variance influenced by other factors.
These findings emphasize the significant role of social media in shaping the younger generation's
perceptions of marriage.

Keywords: Marriage Is Scary, Social Media, Early Marriage, Negative Perception, Content
Exposure.
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PENDAHULUAN
Pada era teknologi digital saat ini,

media sosial menjadi salah satu sarana
utama komunikasi antarindividu yang
tidak hanya mempermudah penyebaran
informasi, tetapi juga memengaruhi cara
individu membentuk persepsi terhadap
berbagai isu sosial (Safira & Zurani,
2022). Perkembangan media sosial yang
kini hadir dalam beragam bentuk dan
menjangkau audiens luas menunjukkan
besarnya  pengaruh
kehidupan masyarakat (Nugroho & Amali,
2025; Salim et al., 2023). Fenomena ini
terlihat jelas pada maraknya konten
bertema pernikahan di media sosial yang
tidak hanya memperluas informasi, tetapi

media dalam

juga membentuk cara pandang masyarakat
terhadap isu nikah muda melalui narasi
seperti Marriage is Scary.

Media sosial berperan penting
dalam membentuk opini publik dan
memengaruhi persepsi individu terhadap
realitas. Salah satu faktor yang berperan
dalam proses tersebut adalah terpaan
media, yaitu kondisi ketika individu
menerima pesan dari media secara terus-
menerus sehingga memengaruhi cara
pandang dan sikap mereka (Marta &
William, 2016; Putri et al., 2026). Terpaan
media diukur melalui tiga indikator utama,
yaitu frekuensi, intensitas, dan durasi.
Frekuensi merujuk pada seberapa sering
individu  melihat atau  mengakses
Scary. Intensitas
berkaitan dengan tingkat pemahaman
audiens terhadap pesan yang disampaikan
dalam konten tersebut. Sementara itu,
durasi mengacu pada lamanya individu
menghabiskan waktu untuk melihat atau
menonton

konten Marriage is

konten Marriage is Scary

(Moriarty et al., 2021). Semakin tinggi
tingkat terpaan tersebut, semakin besar
pula potensi konten media sosial dalam
memengaruhi persepsi publik dengan
membentuk pandangan dan pemahaman
terhadap isu pernikahan (Abduh & Anwar,
2024).

Sebagai topik yang viral di media
sosial, konten Scary
cenderung menampilkan narasi mengenai
tekanan emosional dan sosial dalam
pernikahan, yang berpotensi membentuk

Marriage s

persepsi negatif terhadap pernikahan pada
generasi muda (Alimuddin & Syafruddin,
2025; Krismono & Oktaviani, 2025).
Konten Marriage is Scary menyoroti
kesenjangan antara harapan ideal dan
realitas pernikahan. Banyak generasi
muda memandang pernikahan sebagai
sesuatu yang menakutkan karena dikaitkan
dengan kecemasan akan komitmen jangka
panjang, perceraian, dan
ketidakbahagiaan (Mariska &
Sumardjijati, 2025). Media sosial berperan
besar dalam membentuk persepsi negatif
tersebut, terutama melalui penyebaran
berbagai konten yang menampilkan
pengalaman buruk dalam kehidupan
pernikahan (Tirta & Arifin, 2025).
Sejalan  dengan hal

persepsi  individu  terhadap

Marriage Is Scary menjadi aspek penting
untuk dipahami. Persepsi adalah kesan
yang terbentuk pada individu ketika
melihat konten Marriage Is Scary melalui

risiko

tersebut,
konten

pengamatan, pendengaran, dan
pengalaman dengan objek tersebut
(Saifuddin, 2022). Persepsi dapat diukur
melalui dua indikator utama, yaitu
penerimaan dan evaluasi. Penerimaan
merupakan  tahap  ketika  individu
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menangkap stimulus atau informasi dari
luar  melalui  proses  pengamatan,
pendengaran, maupun  pengalaman
terhadap objek.  Selanjutnya,
evaluasi merupakan tahap ketika individu
dan menginterpretasikan
yang telah diterima untuk
memberikan makna terhadap
termasuk dalam

suatu

menilai
informasi

lingkungannya,
memahami konten Marriage Is Scary
(Amelia et al., 2024; Robbins & Judge,
2018).  Persepsi  publik  terhadap
pernikahan  dibentuk melalui  konten
Marriage is Scary yang menyoroti
berbagai tantangan dan risiko dalam
kehidupan  pernikahan.
berpotensi melemahkan pandangan positif
dan menumbuhkan persepsi negatif
terhadap pernikahan di usia muda (Lestari
et al., 2024; Tirta & Arifin, 2025). Konten

memunculkan

Konten ini

Marriage is  Scary
pertanyaan mengenai seberapa jauh
terpaan konten memengaruhi persepsi
negatif publik terhadap nikah muda.
Penelitian mengenai pengaruh
konten media sosial terhadap persepsi
publik telah banyak dilakukan. Penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa konten
Instagram memiliki kemampuan untuk
membentuk persepsi followers dalam
meningkatkan kesadaran kesehatan mental
(Hasbullah et al., 2025). Penelitian lainnya
juga menemukan bahwa konten media
sosial tidak hanya berfungsi sebagai
sarana penyampaian informasi, tetapi juga
dapat memengaruhi respon penerima
pesan (Syahputri & Nurjanah, 2023).
Media sosial juga dapat memengaruhi
penilaian audiens terhadap suatu
sehingga memperkuat pandangan bahwa
media digital berperan dalam

isu,

pembentukan persepsi atau keyakinan
pengguna (Solihah & Yasir, 2022).
Bahkan dalam konteks komunikasi politik,
konten media terbukti  dapat
persepsi  publik dalam
menentukan pilihan terhadap wakil rakyat
(Lubis & Efendi, 2024; Nugrahajati et al.,
2022). Penelitian tentang pengaruh media

sosial
memengaruhi

sosial terhadap persepsi Marriage is Scary
pada Generasi Z menunjukkan bahwa
kelompok cenderung  mudah
terpengaruh oleh narasi negatif di media

ini

sosial, yang kemudian membentuk cara
pandang mereka terhadap pernikahan dan
memperkuat persepsi Marriage is Scary
(Shafa et al., 2025; Tirta & Arifin, 2025).
Konten Marriage Is Scary di media sosial
dapat memengaruhi stigma pernikahan
generasi muda  dengan  dominasi
ketidakpastian emosional dan finansial
(Azizah et al., 2025; Hakim et al., 2025).
Lebih lanjut, penelitian lain juga
mengungkap media  digital
memiliki pengaruh signifikan terhadap
pandangan Generasi Z tentang pernikahan
(Krismono & Oktaviani, 2025; Mariska &
Sumardjijati, 2025). Meskipun berbagai
studi telah membahas pengaruh media

bahwa

sosial terhadap pandangan generasi muda
tentang pernikahan, belum ada penelitian
yang secara khusus menyoroti persepsi
negatif terhadap nikah muda sebagai
dampak dari konten Marriage is Scary.
Penelitian in1 dilakukan untuk menguji
pengaruh terpaan konten Marriage Is
Scary di media sosial terhadap persepsi
negatif nikah  muda.  Berdasarkan
hubungan antarvariabel tersebut, hipotesis
penelitian ini adalah terdapat pengaruh
positif dan signifikan antara terpaan
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konten Marriage Is Scary di media sosial
terhadap persepsi negatif nikah muda.

METODE PENELITIAN
Penelitian  ini  menggunakan
pendekatan kuantitatif ~ eksplanatif.

Penelitian kuantiataif merujuk pada proses
pengumpulan data dalam bentuk angka
yang digunakan untuk menganalisis dan
membuktikan  dugaan  yang  telah
ditetapkan (Sugiyono, 2017). Sementara
itu, jenis penelitian eksplanatif bertujuan

menguji  hubungan antara variabel-
variabel yang diasumsikan saling terkait
(Kriyantono, 2015; Mulyadi, 2013).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
dan mengukur pengaruh terpaan konten
Scary di media sosial
terhadap persepsi negatif nikah muda pada

generasi muda usia 17-25 tahun.

Marriage Is

Data  dalam  penelitian  ini
dikumpulkan melalui survei daring
dengan penyebaran kuesioner

menggunakan platform Google Forms.
Populasi penelitian mencakup pengguna
aktif media sosial di Indonesia, yang
berjumlah sekitar 139 juta orang (Kemp,
2024). Berdasarkan perhitungan
menggunakan rumus Slovin dengan
toleransi kesalahan 5%, diperoleh total
sampel sebanyak 400 responden. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan
adalah  purposive  sampling, dengan
kriteria responden: (1) aktif menggunakan
media sosial; (2) berusia antara 17-25
3)
Marriage Is Scary. Dalam purposive
sampling, batasan-batasan ini ditentukan
agar responden memenuhi karakteristik
tertentu yang relevan dengan fokus
penelitian (Lenaini, 2021).

tahun; pernah  melihat konten

Lebih lanjut, sebelum dilakukan
pengumpulan data sesuai dengan jumlah
sampel yang dibutuhkan, dilakukan uji
validitas reliabilitas
penelitian atau pilot test terhadap 30
responden untuk memastikan keandalan
kuesioner.

dan instrumen

Setiap indikator pernyataan
diukur menggunakan skala Likert empat
poin, yaitu: sangat setuju (SS), setuju (S),
tidak setuju (TS), dan sangat tidak setuju
(STS) (Astri et al., 2024). Analisis data
dilakukan menggunakan regresi linier
sederhana  untuk menilai  pengaruh
variabel independen (X) terhadap variabel
dependen (Y). Selain itu, penelitian ini
juga melibatkan uji normalitas, uji
linearitas sebagai prasyarat uji model
regresi (Sugiyono, 2017). Seluruh data
diolah dengan bantuan perangkat lunak
SPSS guna memperoleh hasil yang akurat

dan terverifikasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini bertujuan untuk

mengetahui ada atau tidaknya pengaruh
terpaan konten Marriage is Scary di media
sosial terhadap persepsi negatif nikah
muda serta mengetahui seberapa besar dan

signifikan pengaruh tersebut. Dalam
menjelaskan hubungan antara kedua
variabel, penelitian ini menggunakan
Teori  Pembelajaran  Sosial  (Social
Learning Theory) yang dikemukakan
oleh Albert Bandura. Teori ini
menjelaskan  bahwa individu  dapat

membentuk sikap dan perilaku melalui
proses pengamatan terhadap lingkungan,
kemudian mengolah informasi tersebut
dan menirunya dalam bentuk tindakan
atau cara pandang tertentu (Saputra &
Karsiwan, 2024). Analisis hasil penelitian
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diawali dengan wuji  validitas, dan linear sederhana, dan uji determinasi
reliabilitas, kemudian dilanjutkan dengan sebagai berikut:
uji linearitas, uji normalitas, uji regresi

Table 1. Hasil Uji Validitas

Pernyataan r-hitung r-tabel Sig. Keterangan
XI1.1 0.684 0.098 0.000 Valid
X1.2 0.676 0.098 0.000 Valid
X1.3 0.612 0.098 0.000 Valid
X1.4 0.671 0.098 0.000 Valid
X1.5 0.753 0.098 0.000 Valid
X1.6 0.710 0.098 0.000 Valid
X1.7 0.751 0.098 0.000 Valid
YI1.1 0.621 0.098 0.000 Valid
Y1.2 0.719 0.098 0.000 Valid
Y1.3 0.772 0.098 0.000 Valid
Y14 0.708 0.098 0.000 Valid

Sumber: Olahan Data SPSS (2026)

Uji  validitas  bertujuan  untuk ditunjukkan oleh nilai r-hitung pada setiap
menilai sejauh mana instrumen penelitian item yang lebih besar dari r-tabel (0,098)
dapat dianggap sah (Ghozali, 2019). serta nilai signifikansi seluruh item
Berdasarkan Tabel 1, seluruh item sebesar 0,000 < 0,05. Dengan demikian,
pernyataan pada variabel terpaan konten seluruh butir pernyataan yang ditanyakan
Marriage Is Scary dan persepsi negatif valid.

nikah muda dinyatakan wvalid. Hal ini

Table 2. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Jumlah Cronbach’s Syarat  Keterangan
Pernyataan Alpha
Terpaan Konten Marriage Is Scary 7 0.817 0.60 Reliabel
Persepsi Negatif Nikah Muda 4 0.661 0.60 Reliabel
Sumber: Olahan Data SPSS (2026)

Uji reliabilitas bertujuan untuk Variabel terpaan konten Marriage Is
menilai konsistensi instrumen penelitian Scary memperoleh nilai sebesar 0,817,
(Ghozali, 2019). Berdasarkan Tabel 2, sedangkan variabel persepsi negatif nikah
kedua variabel penelitian dinyatakan muda  sebesar 0,661. Hasil ini
reliabel karena memiliki nilai Cronbach's menunjukkan bahwa instrumen penelitian
Alpha di atas batas minimum 0,60. memiliki reliabilitas yang  baik.

Table 3. Hasil Uji Linearitas

Sumber Variasi F Hitung Sig. Keterangan
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Linearity 560.338 0.000 Hubungan linear signifikan
Deviation from Linearity 1.570 0.065
Sumber: Olahan Data SPSS (2026)

Berdasarkan Tabel 3, hasil uji nilai signifikansi Deviasi dari Linearitas
linearitas menunjukkan bahwa hubungan sebesar 0,065 yang lebih besar dari 0,05.
antara variabel terpaan konten Marriage Is Dengan demikian, model regresi linier
Scary dan persepsi negatif nikah muda sederhana layak digunakan (Ghozali,
bersifat linier. Hal ini ditunjukkan oleh 2019).

Table 4. Hasil Uji Normalitas

Variabel N Tes Statistik (K-S) Sig. Keterangan
Unstanéardlzed 400 0.044 0.066 Distribusi
Residual normal

Sumber: Olahan Data SPSS (2026)

Berdasarkan Tabel 4, hasil uji 0,066 yang lebih besar dari 0,05 (Ghozali,
normalitas menunjukkan bahwa data 2019). Dengan demikian, data memenuhi
terdistribusi  normal  dengan  nilai syarat normalitas dan layak digunakan
signifikansi Kolmogorov-Smirnov sebesar untuk analisis regresi lebih lanjut.

Table 5. Hasil Uji Regresi Linear Sederhana

Variabel Unstandardized ~ Std. S(;[irel(flgi?;ig ¢ Sig.  Keterangan

Independen Coefficients (B)  Error Beta ’
(Konstanta) 4.376 0.348 12.584 0.000
Terpaan
Konten 0.391 0017 0761 23372 0.000 Signifikan
Marriage Is
Scary

Sumber: Olahan Data SPSS (2026)

Berdasarkan Tabel 5, hasil wuji nilai dasar persepsi negatif nikah muda
regresi linier sederhana menunjukkan berada pada angka 4,376. Sementara itu,
bahwa terpaan konten Marriage Is Scary nilai koefisien regresi sebesar 0,391
di media sosial berpengaruh positif dan menunjukkan bahwa setiap peningkatan
signifikan terhadap persepsi negatif nikah satuan pada terpaan konten Marriage Is
muda. Persamaan regresi yang diperoleh Scary akan meningkatkan persepsi negatif
adalah: Y = 4.376 + 0.391X + e. Nilai nikah muda sebesar 0,391. Nilai
konstanta sebesar 4,376 menunjukkan signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil
bahwa ketika variabel terpaan konten dari 0,05 menunjukkan bahwa pengaruh
dianggap konstan atau bernilai nol, maka tersebut signifikan secara statistik. Hal ini
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juga diperkuat oleh nilai t-hitung sebesar
23,372 yang lebih besar dari t-tabel 1,649,

konten Marriage Is Scary di media sosial,
maka semakin tinggi pula persepsi negatif

sehingga hipotesis penelitian diterima. nikah muda.
Dengan demikian, semakin tinggi terpaan
Table 6. Hasil Uji Determinasi
Adjusted
Model Hubungan R R-Square Juste
R-Square
Pengaruh Terpaan Konten Marriage Is Scary di Media 0.761° 0.579 0.577

Sosial Terhadap Persepsi Negatif Nikah Muda

Sumber: Olahan Data SPSS (2026)

Berdasarkan
koefisien korelasi

Tabel 6, nilai
(R) sebesar 0,761
menunjukkan bahwa hubungan antara
terpaan konten Marriage Is Scary di
media sosial dan persepsi negatif nikah
muda berada pada kategori kuat. Nilai
koefisien determinasi (R-Square) sebesar
0,579 menunjukkan
terpaan

bahwa variabel
Is

sebesar

konten Marriage Scary
57,9%
terhadap persepsi negatif pernikahan
muda, sedangkan  sisanya  42,1%
dipengaruhi oleh faktor lain di

penelitian ini.

memberikan pengaruh

luar

Pengaruh positif dan signifikan
tersebut menunjukkan bahwa paparan
konten Marriage Is Scary bukan hanya
menjadi konsumsi informasi, tetapi juga
membentuk cara responden menilai nikah
muda. Ketika responden berulang kali
melihat narasi tentang konflik rumah
tangga, tekanan emosional, dan beban
ekonomi, konten tersebut cenderung
diinternalisasi sebagai gambaran umum
tentang pernikahan muda. Social Learning
Theory menjelaskan bahwa media sosial
berperan sebagai agen pembelajaran sosial
yang kuat (Saputra & Karsiwan, 2024).

Konten yang viral dan  sering

dipublikasikan, seperti Marriage is Scary,
memperlihatkan bagaimana generasi muda
dapat meniru menginternalisasi
perilaku dan pandangan yang ditampilkan
dalam media sosial (Bandura, 1977).
Konten Marriage is Scary yang
viral di platform seperti TikTok dan
Instagram  menghadirkan

atau

representasi
sosial yang kuat tentang pernikahan muda
sebagai sesuatu yang menakutkan, penuh
tekanan emosional, dan berisiko terhadap
stabilitas hidup (Alimuddin & Syafruddin,
2025; Mariska & Sumardjijati, 2025).
Melalui intensitas terpaan, generasi muda
pengguna media sosial, menyerap dan
menyimpan pesan-pesan tersebut dalam
memori  sosial Proses
berlangsung secara berulang hingga
individu menginternalisasi makna yang
dibangun  dalam

mereka. ni

konten  tersebut,
kemudian membentuk pandangan negatif
terhadap pernikahan muda.

Hubungan antara terpaan konten
Marriage is Scary di media sosial dan
persepsi negatif terhadap pernikahan muda
dapat dijelaskan melalui mekanisme
utama dalam Social Learning Theory,
yakni atensi, retensi, reproduksi, dan

motivasi  (Bandura, 1977). Individu
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memberikan perhatian pada konten yang
dianggap relevan dan emosional (atensi),
pesan dan citra yang
terkandung di  dalamnya  (retensi),
kemudian meniru atau mereproduksi
pandangan yang serupa dalam bentuk
sikap  skeptis  terhadap  pernikahan
(reproduksi), didorong oleh validasi sosial
yang diperoleh di ruang digital (motivasi)
(Andini et al., 2024). Dengan demikian,
media sosial berfungsi bukan hanya
sebagai medium komunikasi, tapi juga

menyimpan

sebagai tempat pembelajaran sosial dalam
membentuk nilai, sikap, dan persepsi
generasi muda. Temuan ini memperkuat
pemahaman bahwa terpaan
terhadap konten di media sosial memiliki
peran signifikan dalam proses internalisasi
makna dan konstruksi sosial mengenai
pernikahan muda (Mariska &
Sumardjijati, 2025). Hal ini
memperlihatkan tentang Social Learning
Theory bahwa terpaan konten dapat
berubah menjadi persepsi negatif.
Sementara semakin sering
seseorang terpapar pada konten Marriage
is Scary semakin tinggi kecenderungan
mereka untuk membentuk pandangan

intensitas

itu,

negatif terhadap praktik menikah di usia
muda. Temuan ini sejalan dengan hasil
penelitian terdahulu yang menunjukkan
bahwa fenomena Marriage is Scary turut
menumbuhkan rasa takut dan pandangan
negatif terhadap pernikahan (Alimuddin &
Syafruddin, 2025; Tirta & Arifin, 2025).
Narasi tersebut sering kali bermuara pada
sikap skeptis dan kecenderungan menunda
pernikahan di kalangan muda. Dampak ini
diperkuat oleh faktor-faktor psikososial,
seperti ketidakstabilan
kekhawatiran finansial, serta pengalaman

emosi,

sosial yang membentuk persepsi risiko
dalam berumah tangga (Hakim et al.,
2025; Lestari et al., 2024). Selain itu,
penyebaran intensif konten bertema
Marriage is Scary di platform seperti
TikTok dan Instagram berperan besar
dalam mengamplifikasi negatif
tersebut, sehingga memperkuat konstruksi
sosial bahwa pernikahan merupakan
sesuatu yang menakutkan dan penuh
beban (Krismono & Oktaviani, 2025;
Rahmawati, 2025).

Hasil  penelitian juga
menegaskan bahwa media sosial berperan
penting dalam membentuk konstruksi
dan opini publik terkait
pernikahan, terutama melalui narasi yang
menyoroti tantangan dan risiko pernikahan
muda. Namun demikian, pengaruh media
sosial bukanlah satu-satunya faktor yang
Persepsi juga
dibentuk oleh pengalaman pribadi, nilai-
nilai keluarga, serta norma dan budaya
yang hidup di masyarakat (Saifuddin,
2022; Wardati et al., 2025). Dengan kata
lain, proses pembentukan  persepsi
terhadap  pernikahan muda  bersifat
multidimensional, di mana terpaan media

narasi

ni

sosial isu

menentukan. individu

berinteraksi dengan faktor-faktor sosial
dan  psikologis Hal ini
memperlihatkan bahwa media sosial
berfungsi sebagai ruang diskursif yang
memperkuat, tetapi tidak sepenuhnya
menentukan, pandangan generasi muda
terhadap institusi pernikahan.

Hasil ini sejalan dengan berbagai
studi yang menegaskan bahwa intensitas

lain. ini

terpaan media berperan dalam membentuk
persepsi dan sikap pada isu sosial,
termasuk pernikahan (Kodi & Amali,
2026; Tirta & Arifin, 2025). Temuan
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penelitian ini memberikan  dimensi
tambahan dengan menekankan bahwa
pengaruh media sosial tidak hanya bersifat
informatif, tetapi juga emosional dan
kognitif (Amali & Pudrianisa, 2025;
Suhendra & Pratiwi, 2024), yang dapat
memperkuat persepsi negatif melalui
eksposur  berulang terhadap konten
bertema Marriage is Scary. Selain itu,
narasi-narasi yang mengaitkan pernikahan
dengan risiko  emosional, tekanan
psikologis, dan potensi  perceraian
semakin memperkuat konstruksi sosial
yang membuat generasi muda bersikap
skeptis  terhadap pernikahan
(Purwaningtyas et al., 2022). Dengan
demikian, hasil penelitian ini menegaskan
bahwa media sosial berfungsi sebagai
ruang pembentukan makna sosial tentang

institusi

pernikahan.  Semakin tinggi terpaan
terhadap konten Marriage Is Scary,
semakin besar kemungkinan generasi
muda membangun persepsi  negatif
terhadap pernikahan muda.
PENUTUP

Hasil  penelitian =~ menunjukkan

bahwa konten Marriage Is Scary di media
sosial memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap pandangan negatif
tentang pernikahan muda pada kelompok
usia  17-25  tahun. Temuan
mengindikasikan bahwa semakin tinggi

ni

intensitas  terpaan  terhadap  konten
tersebut, semakin kuat pula
kecenderungan  individu = membentuk

persepsi negatif terhadap praktik menikah
di usia muda. Dengan demikian, hipotesis
penelitian dinyatakan diterima. Secara
konseptual, hasil ini menegaskan bahwa
media sosial berperan penting dalam

membentuk cara pandang generasi muda
terhadap  isu  pernikahan  melalui
penyebaran narasi-narasi yang menyoroti
risiko, beban serta
ketidakstabilan ekonomi dalam
pernikahan muda. Namun, pengaruh
media ini tidak bersifat tunggal, karena
pandangan  pada  pernikahan  juga
dipengaruhi oleh faktor lain seperti
pengalaman pribadi, nilai keluarga, dan
norma sosial yang berkembang di
masyarakat.

emosional,

Hasil penelitian ini mempertegas
bahwa media sosial memainkan peran
penting dalam pembentukan pandangan
sosial generasi muda, khususnya dalam
memandang institusi pernikahan. Dari sisi
teori, temuan penelitian ini memperkuat
pandangan terkait Social Learning Theory
yang menyatakan bahwa sikap dan
persepsi  individu terbentuk  melalui
paparan pesan yang berulang dan narasi
yang dominan di lingkungan digital.
Penelitian memberikan kontribusi
terhadap pengembangan studi komunikasi,
khususnya dalam ranah komunikasi massa
dan komunikasi digital terkait

pembentukan persepsi sosial di era media

ini

baru. Ke depan, penelitian selanjutnya
disarankan untuk mengembangkan model
dengan menambahkan variabel lain seperti
pengalaman pribadi, lingkungan keluarga,
nilai budaya, dan religiusitas untuk
mendapatkan pemahaman yang lebih
menyeluruh mengenai faktor-faktor yang
memengaruhi pandangan terhadap
pernikahan muda.
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